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ABSTRAK

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Wilayah kerja Puskesmas
Winong | merupakan daerah dengan kasus demam berdarah terbanyak pertama
di Kabupaten Pati tahun 2015 dengan jumlah penderita 53 kasus, dan kasus
DBD tertinggi terdapat di Desa Pekalongan dengan jumla hkasus 14 Penderita.
Salah satu langkah yang bias dilakukan dalam upaya menekan angka DBD dii
Desa Pekalongan adalah dengan melakukan sosialisasi DBD dan pencegahanya
dengan melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Sosialisasi dilakukan
hanya sebatas ceramah saja, sehingga perlu inovasi dengan menggunakan
metode lain seperti leaflet dan film. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbandingan Efektivitas media film dengan leaflet dalam peningkatan
pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang DBD di Desa Pekalongan Kabupaten
Pati. Jenis penelitian ini menggunakan rancangan pretest dan posttest with
control group. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 sampai 29 April 2016.
Populasi dalam penelitian ini adalah 60 orang. Teknik sampling “JENUH” yakni
mengambil seluruh populasi. Uji analisis data menggunakan uji wilcoxon. Hasil uiji
wilcoxon menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara
pengetahuan Ibu Rumah Tangga sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
Upaya Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan media film
maupun leaflet, karena nilai p value 0.000 < 0.05, sehingga penyuluhan dengan
media film dan leaflet adalah efektif. Uji wilcoxon juga menunjukan bahwa tidak
ada perbedaan efektivitas media film dengan leaflet dalam rangka Pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) di desa Pekalongan, karena nilai p value 0.154
> 0.05. Tidak ada perbedaan efektivitas media film dengan leaflet dalam rangka
pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di desa Pekalongan.

Kata Kunci : DBD, pengetahuan, efektivitas media leaflet, efektivitas media
film.

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still one of the major public health problem
in Indonesia. PuskesmasWinong | was the region with the highest cases of
dengue fever in the first Pati regency in 2015 with the number of 53 cases, and
the highest dengue cases found in the village of Pekalongan with the number of
cases of 14 patients. One step that can be done in an effort to reduce the number
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of dengue fever in the village of Pekalongan is to disseminate dengue and
pencegahanya by mosquito nest eradication. Socialization is done only a lecture
course, so we need innovation to use other methods such as leaflets and films.
This study aimed to analyze the comparative effectiveness of the medium of film
with leaflets in Housewife increased knowledge about dengue in the Pekalongan
village Pati. This research uses a pretest and posttest with control group. This
research was conducted on the 4™ until April 29" 2016. The population in this
study is 60 people. Sampling "SATURATED" is taking the entire population. Test
data analysis using the Wilcoxon test. Results Wilcoxon test showed that there
were significant differences between knowledge Housewife before and after
counseling Prevention of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) with the medium of
film as well as leaflets, because p value 0.000> 0.05, so the extension with the
medium of film and leaflets are effective. Wilcoxon test also showed there was no
difference in the effectiveness of the medium of film to the leaflet in the
framework of the Prevention of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in the village
of Pekalongan, since 0154 p value> 0.05. There was no difference in the
effectiveness of the medium of film to the leaflet in the framework of the
Prevention of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in the village of Pekalongan.

Keyword :  DHF, Knowledge, effectiveness of media leaflet, effectiveness of
media movie.



PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue banyak ditemukan di daerah tropis dan
sub-tropis. Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan
pertama dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya. Sementara itu,
terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health Organization
(WHO) mencatat negara Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD
tertinggi di Asia Tenggara. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama
di Indonesia. Jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin
bertambah seiring dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan
penduduk [1].

Di Indonesia Demam Berdarah pertama kali ditemukan di kota
Surabaya pada tahun 1968, dimana sebanyak 58 orang terinfeksi dan 24
orang diantaranya meninggal dunia (Angka Kematian (AK) : 41,3 %).
Penyakit DBD menyebar luas keseluruh Indonesia. Penyakit ini
disebabkan oleh virus Dengue dari genus Flavivirus, family Flaviviridae
DBD ditularkan kemanusia melalui gigitan nyamuk Aedes yang terinfeksi
virus Dengue. Virus Dengue penyebab Demam Dengue (DD), Demam
Berdarah Dengue (DBD) dan Dengue Shock Syndrome (DSS) termasuk
dalam kelompok B Arthropod Virus (Arbovirosis) yang sekarang dikenal
sebagai genus Flavivirus, family Flaviviride, dan mempunyai 4 jenis
serotipe, yaitu: Den-1, Den-2, Den-3, Den-49 [1].

Wilayah kerja Puskesmas Winong | merupakan daerah dengan
kasus demam berdarah terbanyak pertama di Kabupaten Pati tahun 2015
dengan jumlah penderita 53 kasus. Puskesmas Winong memiliki 18
daerah binaan yaitu Desa Winong, Pekalongan, Pagendisan, Tlogorejo,
Karangkonang, Kebowan, Klecoregonang, Mintorahayu, Beringinwareng,
Tawangrejo, Bumiharjo, Sumbermulyo, Degan, Serutsadang, Pulorejo,
Tanggel, Wirun dan Sarimulyo. Dan kasus DBD tertinggi terdapat di Desa
Pekalongan dengan jumlah kasus 14 penderita [2].



Salah satu langkah yang bisa dilakukan dalam upaya menekan
angka DBD di Desa Pekalongan adalah dengan melakukan sosialisasi
DBD dan pencegahanya dengan melakukan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN). Sasaran sosialisasi ditujukan kepada Ibu-ibu Rumah
Tangga di Desa Pekalongan, karena Ibu Rumah Tangga
bertanggungjawab terhadap keadaan rumah dan kesehatan keluarganya,
selain itu Ibu Rumah Tangga tidak sibuk dan sering dirumah. Sehingga
penggerakan PSN di Desa Pekalongan ditujukan kepada Ibu Rumah
Tangga.

Dalam melakukan sosialisasi, terdapat berbagai media penyuluhan
sebagai sarana pendukung pemberian informasi. Dari survey awal yang
sudah dilakukan peneliti, biasanya penyuluhan dilakukan dengan metode
ceramah dan didukung dengan menggunakan media leaflet. Disini Penulis
mencoba memberikan inovasi yakni melakukan penyuluhan mengenai
DBD terhadap ibu-ibu dengan menggunakan media film. Karena film
dirasakan lebih menarik sesuai dengan kegemaran ibu-ibu menonton
telivisi.

Penulis tertarik untuk membandingkan penggunaan media leaflet
dengan film dalam pelaksanaan sosialisasi pencegahan DBD kepada lbu
Rumah Tangga di Desa Pekalongan, sehingga Penulis mengambil judul
“Efektivitas Media Film dengan Leaflet dalam Peningkatan Pengetahuan

Ibu Rumah Tangga tentang DBD di Desa Pekalongan Kabupaten Pati”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan Pretest dan Posttest
with Control group. Dalam rancangan ini dilakukan randomisasi artinya
pengelompokan anggota-anggota kelompok control dan kelompok
eksperimen dilakukan berdasarkan acak atau random. Kemudian
dilakukan Pretest (01) pada kedua kelompok tersebut, dan diikuti
intervensi (X) pada kelompok Eksperimen[3]. Setelah beberapa waktu
dilakukan Posttest (02) pada kedua kelompok tersebut. Populasi dalam



penelitian ini adalah Ibu-ibu jamiah desa Pekalongan Winong yang
berjumlah 60 orang.

Penelitian dilaksanakan di Desa Pekalongan Kecamatan Winong
Kabupaten Pati. Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa

kuesioner Pretest dan Postest, film, dan leaflet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah kerja Puskesmas Winong | merupakan daerah dengan
kasus demam berdarah terbanyak pertama di Kabupaten Pati tahun 2015
dengan jumlah penderita 53 kasus. Puskesmas Winong memiliki 18
daerah binaan vyaitu Desa Winong, Pekalongan, Pagendisan, Tlogorejo,
Karangkonang, Kebowan, Klecoregonang, Mintorahayu, Beringinwareng,
Tawangrejo, Bumiharjo, Sumbermulyo, Degan, Serutsadang, Pulorejo,
Tanggel, Wirun dan Sarimulyo. Dan kasus DBD tertinggi terdapat di Desa
Pekalongan dengan jumlah kasus 14 Penderita [2].

Dalam penelitian ini, sampel dibagi menjadi dua kelompok, yakni
kelompok eksperimen (penyuluhan dengan film) dan control (penyuluhan
dengan media leaflet), yang mana masing-masing berjumlah 30 orang,
sehingga total sample adalah 60 responden.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum
diberikan penyuluhan DBD dengan media leaflet sebagian besar adalah
baik sebanyak 22 (73,3%) orang. Dan setelah diberikan penyuluhan DBD
dengan media leaflet naik menjadi 26 (86,7%) orang. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan
DBD dengan media film sebagian besar adalah baik sebanyak 26 (86,7%)
orang, dan tingkat pengetahuan setelah diberikan penyuluhan DBD
dengan media film naik, dengan kategori baik sebanyak 30 (100%) orang.

Dari hasil bivariat diketahui bahwa hasil uji statistic pre test dan
post test penyuluhan dengan media film menggunakan Wilcoxon
mendapat nilai p Value= 0,000 (<0,05), hal ini berarti menunjukkan

terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah



diberikan penyuluhan dengan media film. Hal ini membuktikan bahwa
penyuluhan dengan menggunakan media Film dalam upaya pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Pekalongan Puskesmas Winong
| Kabupaten Pati tahun 2016 adalah efektif.

Sedangkan untuk hasil uji statistic pre test dan post test penyuluhan
dengan media leaflet menggunakan Wilcoxon mendapat nilai p Value=
0,000 (<0,05), hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna
antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media
leaflet. Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan menggunakan media leaflet
dalam upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa
Pekalongan Puskesmas Winong | Kabupaten Pati tahun 2016 adalah
efektif.

Uji bivariat juga menunjukan bahwa berdasarkan Hasil uji
menggunakan Wilcoxon diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) nilai
0,154>0.05 hal ini membuktikan bahwa media film dan leaflet memiliki
keefektivitasan yang sama dalam penyuluhan DBD di Desa Pekalongan
Puskesmas Winong 1. Hal ini berarti antara media film dan leaflet sebagai
media penyuluhan DBD di Desa Pekalongan Puskesmas Winong 1 tidak

ada perbedaan keefektivitasan.

Tabel 1
Pengetahuan Ibu Tentang DBD Sebelum
dan Sesudah Penyuluhan Dengan Media Leaflet

Tingkat Sebelum Sesudah
Pengetahuan E % E %
Kurang 0 0 0 0
Cukup 8 26.7 4 13.3
Baik 22 73.3 26 86.7
Total 30 100 30 100




Tabel 2
Pengetahuan Ibu tentang DBD Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan dengan Media Film

Tingkat Sebelum Sesudah

Pengetahuan

F % F %
Kurang 1 3.3 0 0
Cukup 3 10.0 0 0
Baik 26 86.7 30 100
Total 30 100 30 100

Tabel 3

Efektivitas media film dalam upaya pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Pekalongan

Variabel p value Keterangan
Pre test dan post test Terdapat perbedaan
penyuluhan DBD 0.000 yang bermakna

dengan media film

Tabel 4
Efektivitas media leaflet dalamupaya pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD)di Desa Pekalongan

Variabel p value Keterangan

Pre test dan post test
penyuluhan dengan
DBD dengan media

leaflet

Terdapat perbedaan
0.000 yang bermakna

Tabel 5
Perbedaan Efektivitas media leaflet dan film dalam upaya pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Pekalongan

Variabel p value Keterangan

Efektivitas media
leaflet dengan
Efektivitas media
film

Tidak terdapat perbedaan yang
0.154 bermakna




PEMBAHASAN
1. Efektivitas Media Fllm dalam peningkatan pengetahuan Ibu Rumah
Tangga di Desa Pekalongan tentang DBD

Dalam penelitian ini tingkat pengetahuan tentang DBD dibagi
menjadi 3 kategori yaitu: berpengetahuan baik, berpengetahuan
cukup, dan berpengetahuan kurang. Adapun berdasarkan analisis
data dari pengetahuan Ibu rumah tangga di Desa Pekalongan
Puskesmas Winong 1 didapatkan hasil bahwa mengalami peningkatan
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan menggunakan media film.

Sebelum diberikan penyuluhan dengan media film, tingkat
pengetahuan lbu yang masuk dalam kategori pengetahuan baik
sebesar 86,7%, dan setelah diberikan penyuluhan menggunakan
media film naik menjadi 100%. Sedangkan untuk tingkat pengetahuan
Ibu yang berpengetahuan kurang sebesar 3,3% menjadi turun sebesar
0%.

Jika dilihat berdasarkan pre test terdapat beberapa item
pertanyaan yang banyak dijawab salah oleh responden. Antara lain
adalah item nomor 8 yaitu pertanyaan mengenai tanaman apa Saja
yang dapat mengusir nyamuk Aedes Aegypti. Pada item pertanyaan
ini, jawaban salah sebanyak mencapai presentase sebesar 43,3%.
Dan setelah diberikan penyuluhan, hasil post test menunjukan bahwa
item pertanyaan nomor 8, dijawab salah oleh responden dengan
tingkat presentase 36,7%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan
pengetahuan oleh responden setelah diberikan penyuluhan
menggunakan media film.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa uji Wilcoxon menunjukan
nilai p 0,000 (<0,05), hal ini berarti bahwa ada hubungan yang
bermakna. Artinya penyuluhan menggunakan media Film dalam
upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa
Pekalongan Puskesmas Winong | Kabupaten Pati tahun 2016 adalah
efektif.



Media film dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat
yang disuluh karena audience dapat melihat dan mendengar. Media
Video dapat digolongkan kedalam jenis media Audio Visual Aids
(AVA) atau media yang dapat dilihat atau didengar. Media audio
motion visual (media audio visual gerak) yakni media yang
mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk obyeknya dapat dilihat,
media ini paling lengkap [4].

Jadi dengan digunakannya media film ini, mampu merangsang
pendengaran ibu tentang DBD. Selain itu, penyuluhan dengan media
film dirasa mampu meningkatkan daya tarik ibu-ibu.

Selain media film juga harus didukung dengan metode yang
tepat sehingga penyuluhan dapat berjalan dengan baik dan efektif.
Sehingga dalam penelitian ini, penyuluhan dengan media film
dilengkapi pula dengan metode ceramah. Hal ini dimaksudkan untuk
mempertegas hal-hal yang penting berkaitan dengan materi
penyuluhan, agar responden betul-betul dapat memahami materi yang
disampaikan dalam film.

Hal ini searah dengan hasil penelitian yang dilakukan Utomo di
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa
penyuluhan  kesehatan dengan metode ceramah mampu
meningkatkan dan memacu dokter kecil dalam pemberantasan sarang
nyamuk. Media yang digunakan yaitu film atau video yang dibuat
secara profesional susunannya mungkin lebih baik dari pada yang
disampaikan melalui ceramah. Mengingat pentingnya peningkatan
pengetahuan dan perbaikan sikap anak sekolah dasar dalam
pengendalian vektor DBD, maka perlu ditentukan metode
pembelajaran yang berdaya guna dan tepat guna bagi pendidik / guru,
dan penyuluh kesehatan untuk memasyarakatkan program

pemberantasan DBD.



2. Efektivitas Media Leaflet dalam peningkatan pengetahuan Ibu Rumah
Tangga di Desa Pekalongan tentang DBD

Berdasarkan data yang didapat dari hasil pre test dan post test,
maka tingkat pengetahuan tentang DBD dibagi menjadi 3 kategori
yaitu:  berpengetahuan baik, berpengetahuan cukup, dan
berpengetahuan kurang. Adapun berdasarkan analisis data dari
pengetahuan Ibu rumah tangga di Desa Pekalongan Puskesmas
Winong 1 didapatkan hasil bahwa mengalami peningkatan
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan menggunakan media
leaflet.

Sebelum diberikan penyuluhan dengan media leaflet, tingkat
pengetahuan lbu yang masuk dalam kategori pengetahuan baik
sebesar 73,3%, dan setelah diberikan penyuluhan menggunakan
media leaflet naik menjadi 86,7%. Sedangkan untuk tingkat
pengetahuan Ibu yang berpengetahuan cukup sebesar 26,7% turun
menjadi sebesar 13,3%.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa uji Wilcoxon nilai
p 0,000 (<0,05), berarti menunjukan adanya hubungan yang
bermakna. Hal ini berarti bahwa penyuluhan menggunakan media
leaflet dalam upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Desa Pekalongan Puskesmas Winong | Kabupaten Pati tahun 2016
adalah efektif.

Leaflet merupakan bentuk penyampaian informasi dan pesan
kesehatan melalui lembar yang dilihat. Isi informasi dapat dalam
bentuk kalimat maupun gambar atau kombinasi [5].

Kelebihan media leaflet diantaranya: tahan lama, mencakup
banyak orang, biaya tidak tinggi, tidak perlu listrik, dapat dibawa ke
mana-mana, dapat mengungkit rasa keindahan, meningkatkan gairah
belajar [5].

Dengan menggunkan media leaflet, responden yang

merupakan ibu-ibu akan mudah memahami materi mengenai DBD
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karena selain penjelasan berupa tulisan juga dilengkapi dengan
gambar.
Dari hasil Jurnal Penelitian terdahulu oleh Mei Dwi Ismowati,
Siti Mulidah, Puji Hastuti Vol. 2 No. 5 (Oktober, 2013) dengan judul
Efektivitas Media Ava Dan Leaflet Dalam Penyuluhan Tentang
Hiv/Aids Terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja Di Smp Negeri
1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun 2011 memperlihatkan hasil
perbedaan signifikan antar kelompok penelitian, rata-rata peningkatan
kelompok kontrol adalah 1.000, kelompok leaflet 1,88 dan kelompok
AVA sebesar 2,91, dengan demikian perlakuan AVA menunjukkan
peningkatan yang paling besar dibandingkan kelompok kontrol dan
kelompok leaflet (2,91 > 1,000 dan 1,88). Hal ini membuktikan bahwa
media AVA lebih efektif digunakan dalam penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang HIV-/AIDS [6].
Penyuluhan dengan media leaflet dapat membantu

meningkatkan pemahaman terhadap penyakti DBD karena
masyarakat yang diberikan penyuluhan, melihat dengan membaca
pesan yang disampaikan, sehingga membantu untuk mengingat
pesan yang disampaikan yaitu tentang upaya pencegahan DBD.
Perbedaan Efektivitas Media Film dengan Leaflet dalam Pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Pekalongan

Hasil uji menggunakan Wilcoxon diketahui bahwa Asymp. Sig.
(2-tailed) nilai 0,154> 0.05, hal ini menunjukan tidak adanya hubungan
antara keefektivitasan media film dan leaflet. Artinya tidak ada
perbedaan antara media film dan leaflet dalam penyuluhan mengenai
DBD terhadap Ibu Rumah Tangga di Desa Pekalongan Puskesmas
Winong 1 pada penelitian ini. Sehingga antara media film dan leaflet
memiliki keefektivitasan yang sama dalam penelitian ini.

Penggunaan film dan leaflet sebagai media promosi kesehatan
memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Media pendidikan

kesehatan pada hakikatnya adalah alat bantu pendidikan (AVA).
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Disebut media pendidikan karena lat-alat tersebut merupakan alat
saluran (channel) untuk menyampaikan kesehatan karena alat-alat
tersebut digunakan untuk mempermudah penerimaan pesa-pesan
kesehatan bagi masyarakat atau ‘klien’[4].

Penyuluhan dengan media audia visual dapat membantu
meningkatkan pemahaman terhadap upaya pencegahan DBD karena
masyarakat yang diberikan penyuluhan, mendengar pesan yang
disampaikan, melihat pesan yang disampaikan sehingga mudah
mengingat pesan yang disampaikan yaitu upaya pencegahan DBD.
Sedangkan penyuluhan menggunakan leaflet memberikan efek
masyarakat dapat melihat membaca dan membawa pulang sehingga
mereka dapat mempelajari pesan sehingga mempunyai efektivitas
sama dalam meningkatkan upaya pencegahan DBD.

Diantara berbagai media promosi kesehatan masing-masing
memiliki  kelebihan dan kelemahan. Kelebihan media leaflet
diantaranya: tahan lama, mencakup banyak orang, biaya tidak tinggi,
tidak perlu listrik, dapat dibawa ke mana-mana, dapat mengungkit
rasa keindahan, meningkatkan gairah belajar, dan kelemahan media
leaflet yaitu: media ini tidak dapat menstimulir efek suara dan efek
gerak, dan mudabh terlipat [5].

Sementara itu kelebihan media elektronik seperti TV, Film,
Video, antara lain adalah sudah dikenal @ masyarakat,
mengikutsertakan semua panca indra, lebih mudah dipahami, lebih
menarik karena ada suara dan gambar bergerak, bertatap muka. Dan
kelemahannya antara lain biaya lebih tinggi, sedikit rumit, perlu listrik,
perlu alat canggih untuk produksinya, perlu persiapan matang,
peralatan selalu berkembang dan berubah, perlu ketrampilan
penyimpanan, perlu terampil dalam pengoperasian[4].

Sementara itu, hasil lain didapatkan dalam Jurnal Penelitian
terdahulu oleh Nindya Kurniawati Vol. 2 No. 5 (Agustus, 2017) dengan
judul Perbedaan Media Leaflet Dan Video Terhadap Pengetahuan lbu
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Tentang Cara Mengatasi Keluhan Pada Masa Kehamilan Tahun 2011
dengan hasil media video lebih baik daripada media leaflet untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang cara mengatasi keluhan
pada masa kehamilan di RSUD Kota Surakarta. Perbedaan ini
ditunjukkan dengan nilai significancy (0,000) dan nilai mean kelompok
video (9,40) > kelompok leaflet (5,80) [7].

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Tingkat pengetahuan Ibu Rumah Tangga Desa Pekalongan
Puskesmas Winong 1 Pati setelah diberikan penyuluhan pencegahan
DBD dengan media film mengalami peningkatan sebesar 100%.
Penyuluhan dengan media film dalam penyuluhan pencegahan DBD
terhadap lbu Rumah Tangga Desa Pekalongan Puskesmas Winong 1
Pati adalah efektif, yakni dengan nilai p value 0.000 < 0.05.

Tingkat pengetahuan Ibu Rumah Tangga Desa Pekalongan
Puskesmas Winong 1 Pati setelah diberikan penyuluhan pencegahan
DBD dengan media leaflet sebagian besar adalah berpengetahuan
baik yakni sebesar 73.35%.

Penyuluhan dengan media leaflet dalam penyuluhan pencegahan
DBD terhadap Ibu Rumah Tangga Desa Pekalongan Puskesmas
Winong 1 Pati adalah efektif, yakni dengan nilai p value 0.000 < 0.05.
Tidak ada perbedaan efektivitas media film dengan leaflet dalam
rangka Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di desa

Pekalongan, dengan nilai p value 0.154 > 0.05.

Saran

1.

Bagi Instansi Kesehatan
Meningkatkan inovasi dalam melakukan penyuluhan di masyarakat,
seperti inovasi media ataupun metode penyuluhan. karena jika dalam

penyuluhan dimasyarakat hanya menggunakan media yang monoton,
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dikhawatirkan masyarakat jenuh dan tidak minat terhadap hal yang
disampaikan. Jadi, dengan adanya inovasi diharapkan lebih bisa
menarik perhatian masyarakat dan menimbulkan minat masyarakat
untuk melaksanakan upaya kegiatan kesehatan terutama dalam
pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD).

Bagi Perangkat Desa Setempat

Menghimbau masyarakat untuk senantiasa melaksanakan upaya PSN
(Pemberantasan Sarang Nyamuk), lebih baik lagi jika mendukungnya
dengan memasang baner atau media promosi kesehatan lainya di
lingkungan desa setempat agar masyarakat senantiasa ingat dan
melaksanakan upaya pemberantasan DBD.

Bagi Warga Desa Pekalongan

Aktif mencari informasi dengan memanfaatkan media yang ada
ataupun ikut hadir dalam penyuluhan yang diselenggaran oleh instansi
terkait agar pengetahuan lebih meningkat dalam meningkat pula
upaya untuk menjaga kesehatan.
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